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Abstract: Religion as an object of scientific research once was 
debatable because religion is transcendent. The first group 
argues that religion is an absolute truth; therefore it is not an 
object of research. Religion is to be believed, not to be 
reserved about. This is the opinion of religious people. For 
scientists, religion is an object of research because religion is 
social and cultural phenomenon. It should be understood that 
basically religion and humanity has been walking hand in 
hand in various civilizations. In Islam, it is dialectic between 
dogmatic teaching of Islam and experience of human being as 
vicegerent of God on earth.   The interaction between the two 
dimensions always influences the thought about religion 
across the time. It also concerns the concept of human 
endeavour vis-a-vis God’s authority. The example are the 
concepts of Qadariyah, Jabariyah, Mu’tazilah, Asy’ariyah. 
There are also concepts proposed by social scientists such as 
Max Weber (Protestant Ethic), David Mc. Clallend (Need for 
Achievement), and Herman Soewardi (Lemah Karsa or weak 
initiative). 
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Secara garis besar, ada dua perspektif atau paradigma 
dalam penelitian atau kajian agama. Kedua perspektif tersebut 
adalah Perspektif Normatif dan Perspektif Sosio-Historis. 
Perspektif yang pertama di dunia ilmiah dikenal dengan 
sebutan Studi Islam Teologik (SIT), yang meliputi; Ulumul 
Qur’an, Ulumul Hadits, Ilmu Tafsir, Ilmu Kalam, Fiqih, dan 
Tasawuf dengan masing-masing ilmu bantunya. Pendekatan 
ini lebih terfokus pada pencarian moralitas ajaran agama 
berdasarkan referensi-referensi keilmuan Islam masa klasik. 
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Perspektif ini berupaya menangkap “pesan langit” 
berdasarkan penalaran deduktif untuk kepentingan umat di 
bumi.  
Sedangkan  menurut perspektif yang kedua (sosio-
historis), agama dilihat dan ditempatkan dalam tataran sosial-
budaya umat manusia dalam ikatan sejarah yang tidak 
terlepas dari lingkungan dan kurun waktu yang 
melingkupinya. Dalam perspektif ini, agama (baca: 
keberagamaan) dipotret dari gejala-gejalanya yang empirik 
yang dapat ditangkap dengan panca indera dalam realitas 
sosial. Dalam konteks ini, agama dianggap dan diyakini 
sebagai bagian (sub-sistem) sosial-budaya yang tidak berbeda 
kaidah dan dasar-dasarnya untuk dianalisis seperti juga 
pranata-pranata sosial-budaya yang lain. Dalam perspektif 
kedua inilah para ilmuan sosial banyak berhimpun. Kedua 
perspektif tersebut telah membawa kita kepada implikasi-
implikasi metodologis tertentu dengan sudut kebenaran 
masing-masing. 
 
B. Kaitan antara Paham Keagamaan dengan Prilaku 
Ekonomi 
Perspektif atau paradigma di atas sebenarnya tidak 
perlu dipertentangkan. Keduanya bisa diintegrasikan dengan 
asas saling melengkapi untuk menghasilkan paradigma yang 
lebih mapan dalam wacana ilmiah. Hal ini kita sadari, karena 
pada dasarnya peradaban umat beragama tidak lain adalah 
suatu hasil akumulasi perjalanan pergumulan penganut 
agama ketika berhadapan dengan proses dialektika antara 
“normativitas” ajaran wahyu yang permanen dan 
“historisitas” pengalaman kekhalifahan manusia di muka 
bumi yang terkait ruang dan waktu. Hubungan tarik-menarik 
antara kedua dimensi tersebut, senantiasa mewarnai 
perjalanan pemikiran keagamaan sepanjang masa.1 Jadi 
sebenarnaya, penelitian agama bukanlah meneliti hakekat 
agama dalam arti “kewahyuan”nya, melainkan meneliti 
                                                        
1Muhammad Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme 
(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1975), h. 3-4.  
Agama dan Etos Kerja ... 
 
 
Al-Qānūn, Vol. 10, No. 2, Desember 2007 
428
manusia atau sekelompok manusia yang menghayati, 
meyakini, dan memperoleh pengaruh dari agama. Atau 
dengan kata lain, penelitian agama bukan meneliti kebenaran 
teologi atau filosofi, tetapi terfokus pada bagaimana agama itu 
ada dalam kebudayaan dan sistem sosial berdasarkan fakta 
atau realitas sosial-kultural.2 Oleh karena itu, penelitian atau 
kajian agama di sini lebih diarahkan pada gejala-gejala 
keagamaan, yang terwujud dalam (1) bentuk pengetahuan 
dan pikiran manusia, dan (2)  sikap dan tindakan manusia.  
Menurut kerangka pikir Weber, motivasi kegiatan 
ekonomi sering terdapat pada kelompok tertentu pemeluk 
suatu agama, yakni bersumber pada keyakinan pemeluk 
tersebut bahwa kehidupan mereka telah ditentukan oleh 
taqdir Allah kepada orang-orang terpilih, sehingga kehidupan 
mereka di sini senantiasa dikungkungi oleh rasa 
ketidakpastian yang terus menerus. Namun adalah kewajiban 
mereka, kata Weber, untuk menganggap dirinya sebagai 
orang-orang terpilih dan menyingkirkan keraguan. Untuk 
memupuk kepercayaan itu, seseorang harus “bekerja keras”, 
dan inilah yang disebut dengan kesungguhan berbakti kepada 
Allah yang diwujudkan dengan kerja keras.3 
Dalam kerangka nilai Islam, maka konsep taqdir ini 
disebutkan bahwasannya Allah memang telah menetapkan 
suratan kepada setiap manusia dikemudian hari, namun 
suratan taqdir itu sendiri pada hakekatnya bergantung kepada 
usaha dan tingkah-laku manusia itu di dunia. Sikap manusia 
dan juga prilakunya di dalam konteks ajaran Islam, 
merupakan sesuatu yang dapat memberikan dimensi tententu 
mengenai suratan taqdir-Nya. 
Kerangka doktrin Islam yang memberikan semacam 
konsep kesungguhan berbakti kepada Allah yang diwujudkan 
dengan kerja keras bukan didasarkan pada anggapan adanya 
“panggilan” untuk menjadikan diri manusia sebagai orang 
                                                        
2Taufiq Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta: 
LP3ES, 1986), h. iv-v. 
3Sri Edi Swasono, Sekitar Kemiskinan dan Keadilan (Jakarta: Universitas 
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terpilih, akan tetapi terletak pada kemutlakan Islami pada 
setiap muslim untuk melaksanakan kewajiban pada segi 
ibadah dan segi muamalah secara simultan, dan bahwa hanya 
kepada mereka yang bekerja akan diberikan imbalan 
keduniawiaannya (lahum nas }i >bun mimma> kasabu >). Maka 
laksanakan Islam secara total dan menyeluruh.4 
Kehidupan beragama dan kondisi ekonomi 
menyebabkan manusia mengambil keputusan, 
mengutamakan agama sehingga ekonomi tertinggal, atau 
ekonomi yang diutamakan sehingga manusia mengalami 
kepincangan dalam kehidupan masyarakat. Secara sosiologis, 
hal ini tidaklah demikian sempit. Kalau dipahami secara lebih 
menyeluruh justru kehidupan beragama membuat masyarakat 
memiliki disiplin waktu,bersikap hemat dan memandang 
bekerja sebagai ibadah. Sebab kalau tidak dipahami dalam 
konteks demikian, maka akan menyebabkan manusia 
membuat keputusan budaya sehingga menciptakan manusia 
tanpa bobot (The man without qualities). Padahal kedua 
kenyataan itu mempunyai keterkaitan yang erat. Marilah 
melihat pemikiran Weber dalam bukunya “The Protestant Ethic 
and The Spirit of Capitalism”, di mana di dalamnya ada 
ungkapan  sebagai berikut: 
“Protestanisme maupun kapitalisme menyangkut pandangan hidup 
yang rasional dan sistematis. Etika protestan memberikan tekanan 
pada usaha menghindari kemalasan atau kenikmatan semuanya dan 
menekankan kerajinan dalam melaksanakan tugas dalam semua segi 
kehidupan, khususnya dalam pekerjaan dan kegiatan ekonomi pada 
umumnya”.5 
Dari pendapat di atas semakin nyata dan jelas betapa 
pentingnya pengaruh ketaatan dan pemahaman dalam 
kehidupan beragama yang sesuai dengan ajaran protestan 
dalam membentuk manusia yang berdisiplin terhadap waktu 
dan suka bekerja keras. Suatu pandangan dan bahkan nilai-
                                                        
4Ibid., h. 50. 
5Doyle Paul Johnson, Sosiologi Klasik dan Modern, terj. Robert MZ. 
Lawang (Jakarta: Gramedia, 1988), h. 138. 
Agama dan Etos Kerja ... 
 
 
Al-Qānūn, Vol. 10, No. 2, Desember 2007 
430
nilai agama itu menganjurkan untuk bekerja dengan semangat 
yang tinggi. 
Salah-satu dimensi agama yang sangat sentral dan 
urgen yang mempengaruhi seluruh wujud keberagaman 
adalah dimensi teologi. Dimensi-dimensi atau aspek-aspek 
agama (Islam) sebenarnya cukup luas, meliputi; teologi, 
filsafat, mistik, kebudayaan dan ilmu pengetahuan, sejarah, 
institusi-institusi dan lain-lain.6 Teologi pada dasarnya 
membicarakan hal yang dasar dan soal pokok dalam agama. 
Teologi dalam Islam disebut pula “Ilmu Kalam”. Secara 
singkat Harun Nasution7 memberikan definisi atau batasan, 
bahwa teologi sebagai ilmu yang membahas soal-soal 
ketuhanan dan kewajiban-kewajiban manusia terhadap 
Tuhan, dengan memakai akal dan wahyu dalam memperoleh 
pengetahuan tentang kedua soal tersebut.  
Tumbuhnya teologi dalam Islam tidak bisa dilepaskan 
dari persoalan  politik. Atau dengan kata lain persoalan 
politik pada awal-awal Islam sepeninggal Rasulullah saw 
telah memicu lahirnya persoalan teologis. Persoalan-persoalan 
politik sepeninggalnya ‘Aly ibn Abi > T {a >lib telah melahirkan 
persoalan-persoalan teologis. Pada mulanya persoalan hanya 
berkisar, siapa yang kafir dan siapa yang bukan kafir dalam 
arti siapa yang telah keluar dari Islam dan siapa yang masih 
tetap dalam Islam setelah peristiwa arbitrase (tah }ki >m). 
Persoalannya ialah masihkah dapat dipandang mukmin orang 
yang telah berbuat dosa besar, ataukah ia dipandang kafir. 
Dari persoalan inilah muncul tiga aliran teologi dalam Islam, 
yakni Khawarij, Murji’ah, dan Mu’tazilah dengan sikap yang 
saling berbeda. 
Dalam pada itu, timbul pula dalam Islam dua aliran 
teologi yang terkenal dengan nama al-Qadariyah dan al-
Jabariyah. Menurut Qadariyah manusia mempunyai 
kemerdekaan dalam kehendak dan perbuatannya, yakni 
memiliki free will dan free act. Jabariyah berpendapat bahwa 
                                                        
6Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah: Analisis 
Perbandingan (Jakarta : Universitas Indonesia Prees, 1986), h. xi. 
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manusia tidak mempunyai kemerdekaan dalam kehendak dan 
perbuatannya. Segala gerak-gerik manusia ditentukan Tuhan. 
Paham inilah yang disebut paham predestination atau fatalism.  
Selanjutnya, kaum Mu’tazilah mengambil paham 
Qadariyah, karena kelompok ini dipengaruhi oleh buku-buku 
filsafat dan ilmu pengetahuan Yunani yang menempatkan 
rasio pada kedudukan yang sangat tinggi. Teologi mereka 
yang bersifat rasional dan liberal, mendapat sokongan pihak 
pemerintahan Abbasiyah di permulaan abad ke-9 M., 
khususnya oleh khalifah al-Ma’mu >n (813-833 M) putra dari 
khalifah Haru >n al-Rashi >d.  
Paham-paham Mu’tazilah banyak mendapat tantangan 
keras terutama dari kalangan ulama H{anbaly. Belakangan 
muncul kritik dari Abu > H{asan al-Ash’a >ry (935 M), yang 
sebelumnya adalah seorang Mu’tazilah yang telah keluar 
setelah bermimpi Nabi Muhammad saw. Al-Ash’a >ry 
meninggalkan ajaran Mu’tazilah dan membentuk ajaran baru 
yang kemudian dikenal dengan teologi Ash’a >riyyah. Di 
samping Ash’a>riyyah, di Samarkand muncul pula aliran teologi 
yang didirikan oleh Abu > Mans }u >r Muh }ammad al-Matu >ridy (w 
944 M) yang dikenal dengan teologi al-Matu >ridiyyah yang 
terbagi dua cabang, yakni aliran Samarkand dan aliran 
Bukhara. Selain itu, al-T}aht }awy (w. 933 M), juga mengkritik 
ajaran-ajaran Mu’tazilah.  
Dengan demikian, aliran-aliran teologi  penting yang 
tumbuh di dunia Islam adalah aliran Khawa>rij, Murji’ah, 
Mu’tazilah, Ash’a>riyyah, dan Matu >ridiyyah. Aliran Ash’a>riyyah 
dan Matu >ridiyah akhirnya dikenal dengan nama Ahl Sunnah wa 
al-Jama>’ah. 
Dua buah aliran yang  berkembang pesat dan terus 
berpolemik adalah aliran Mu’tazilah dan Ash’a >riyyah. Kedua 
aliran ini memiliki cara pandang dan argumen masing-masing 
dalam beberapa hal. Di bawah ini dikemukakan beberapa 
perbedaan pokok antara pandangan Mu’tazilah dan 
Ash’a>riyyah. Pertama, tentang peran dan kekuatan akal dan 
wahyu. Kaum Mu’tazilah berkeyakinan bahwa segala 
pengetahuan dapat diperoleh dengan perantaraan akal dan 
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kewajiban-kewajiban dapat diperoleh dengan perantaraan 
pemikiran yang mendalam. Sedangkan menurut pendapat 
Ash’a>riyyah, akal memiliki keterbatasan untuk mengetahui 
kewajiban-kewajiban manusia. Untuk itulah wahyu 
diperlukan. Dalam pada itu akal dapat mengetahui Tuhan.8 
Kedua, tentang perbuatan manusia. Dalam teologi 
Mu’tazilah manusia dipandang mempunyai daya yang besar 
lagi bebas, sehingga otomatis mereka menganut paham 
Qadariyyah atau free will. Menurut teologi ini, kemauan dan 
daya untuk mewujudkan perbuatan manusia adalah kemauan 
dan daya manusia sendiri dan tak turut campur di dalamnaya 
kemauan dan daya Tuhan yang telah ditentukan dalam taqdir.  
Kemauan manusia ini dalam teologi Ash’a>riyyah dikenal 
dengan konsep al-kasb (acquisition, perolehan). Menurut 
Ash’a>riyyah, sesuatu terjadi dengan perantaraan daya yang 
diciptakan dan dengan demikian menjadi perolehan atau kasb 
bagi orang yang dengan dayanya perbuatan itu timbul. Al-
kasb memiliki arti bahwa sesuatu timbul dari al-muktasib 
(acquirer, yang memperoleh) dengan perantaraan daya yang 
diciptakan. 
Ketiga, tentang kekuasaan dan kehendak Tuhan. Bagi 
kaum Mu’tazilah akal mempunyai daya yang besar dan 
manusia bebas dan berkuasa atas kehendaknya dan 
perbuatannya, sementara kekuasaan dan kehendak Tuhan 
pada hakikatnya tidak bersifat mutlak. Di sisi lain, bagi kaum 
Ash’a>riyyah, Tuhan berkuasa dan berkehendak mutlak. 
Menurutnya Tuhan tidak tunduk kepada siapa pun, di atas 
Tuhan tidak ada suatu zat lain yang dapat membuat hukum 
dan dapat menentukan apa yang boleh dibuat dan apa yang 
tidak boleh dibuat Tuhan. Menurut Mu’tazilah kekuasaan 
Tuhan dibatasi oleh kebebasan yang diberikan kepada 
manusia dalam menentukan kemauan dan perbuatan. Selain 
itu, ia dibatasi oleh sifat keadilan Tuhan, kewajiban-kewajiban 
Tuhan dan oleh nature atau hukum alam (sunnat Alla>h). Kaum 
Mu’tazilah percaya kepada hukum alam atau sunnat Alla >h 
                                                        
8Abu > H {asan al-Ash’a >ry, Al-Iba >nah ‘an Us }u >l al-Diya >nah (Madinah: 
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yang mengatur perjalanan kosmos. Dengan demikian, mereka 
menganut paham determinisme. Sunnat Alla >h tidak menyalahi 
nature, dan tidak mengalami perubahan pada kehendak 
Tuhan. Oleh karena itu, orang sakit yang memohon pada 
Tuhan supaya ia diberikan kesembuhan kembali, sebenarnya 
meminta: “Tuhanku, hentikanlah untuk kepentingan-ku  
sunnah-Mu yang Engkau katakan tidak akan berubah-ubah 
itu”. Jelas bahwa sunnah Allah tidak mengalami perubahan 
atas kehendak Tuhan sendiri dan dengan demikian 
merupakan batasan bagi kekuasaan dan kehendak Tuhan 
sendiri.9 
Teologi Ash’a >riyyah sering dinilai sebagai yang 
memberikan pandangan-pandangan fatalistik. Bahkan, 
pandangan yang lebih ekstrim mengatakan bahwa 
kemunduran dan keterbelakangan umat Islam, khususnya di 
bidang ekonomi, karena umat Islam menganut faham teologi 
Ash’a >riyyah.  
Argumen dan justifikasi semacam ini memiliki 
beberapa kelemahan. Pertama, konklusi ditarik bukan 
didasarkan pada data empirik yang komprehensif dan 
komparatif. Tidak ada satu hasil penelitian pun yang 
membuktikan kebenaran konklusi tersebut, yang didasarkan 
atas penelitian-penelitian empirik dengan metodologi yang 
terpercaya.  
Kedua, variabel-variabel yang menciptakan dan 
mempengaruhi terjadinya sebuah kemiskinan dalam suatu 
masyarakat tidaklah tunggal dan parsial, tetapi multi variabel 
dan complicated. Faktor-faktor struktural yang hegemonik dan 
represif tidaklah kalah pentingnya dalam berperan 
membentuk kemiskinan. Sedangkan sisi teologis hanyalah 
sebagian dari unsur-unsur kultural yang ada. Ketiga, 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pemahaman teologis 
yang berkembang dan tersosialisasi di masyarakat bersifat 
serpihan, tidak utuh dan telah terkontaminasi dengan nilai-
nilai sosial budaya yang lain secara kompleks. Dalam teologi 
Asy’ariyah, jika konsep al-kasb  dipahami dengan baik, maka 
                                                        
9Harun Nasution, Teologi Islam, h. 121. 
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akan dapat menjawab persoalan teologis yang pelik tentang 
hakikat kemampuan manusia. 
Melihat kenyataan kehidupan masyarakat secara 
empiris, maka agama merupakan struktur institusi yang 
penting dalam keseluruhan system social. Hal ini terwujud 
pada kehidupan keagamaan. Realita ini jauh sebelumnya 
pernah disinyalir oleh Karl Marx bahwa “agama merupakan 
candu masyarakat”.10  
Tulisan ini bertujuan melihat kaitan antara konsep-
konsep yang terdapat dalam paham keagamaan (teologi 
Islam) dan pola prilaku manusia atau masyarakat 
penganutnya, terutama dengan aspek prilaku ekonominya 
(etos kerja). Untuk mendukung analisis dalam tulisan ini, 
maka perlu adanya landasan konsepsional, yakni, 
berlandaskan pada teori David Mc Clelland, Max Weber, 
Harun Nasution dan Herman Soewardi. 
David Mc. Clelland (dengan teorinya; Need for 
Achievement) menyatakan bahwa kemajuan ekonomi suatu 
masyarakat dapat dijelaskan dengan tinggi rendahnya motif 
berprestasi pada suatu masyarakat tertentu. Perkembangan 
ekonomi masyarakat yang memiliki motif prestasi tinggi akan 
lebih pesat dari perkembangan masyarakat dengan motif 
prestasi rendah. Karena dalam masyarakat yang para 
anggotanya memiliki motif prestasi tinggi akan lebih banyak 
dijumpai berbagai macam wirausaha yang berhasil, dan 
mereka itu yang akan menjadi pendorong utama 
pembangunan ekonomi.11 
Sementara tesis Weber tentang Etika Protestan dan 
hubungannya dengan semangat kapitalisme merupakan salah 
satu teori yang paling banyak menarik perhatian para 
ilmuwan. Dalam tesis tersebut dijelaskan asumsi adanya 
hubungan antara ajaran agama dengan prilaku ekonomi. 
Weber mengemukakan bahwa semangat kapitalisme yang 
dianggap telah membawa kaum Barat pada tingkat kehidupan 
                                                        
10Thomas F. O’dea, Sosiologi Agama (Jakarta:  Rajawali Prees, 1995), h. 
3. 
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ekonomi yang begitu tinggi adalah akibat logis dari 
pemenuhan panggilan doktrin agama yang terdapat dalam 
Protestan Calvinisme. Dasar tinjauan seperti ini tidak dapat  
menggunakan acuan teoritis dari gagasan-gagasan Weber 
dalam menjelaskan hubungan Islam dengan sikap prilaku 
ekonomi umatnya. Tetapi acuan dasar teoritis yang 
dipergunakan dalam membahas persoalan yang telah 
dikemukakan di atas adalah dengan menerapkan konsep-
konsep teologi Islam, khususnya yang ada kaitan erat dengan 
pembentukan sikap dan prilaku manusia. Teori ini diperkuat 
dengan teori sosiologi tentang adaptasi manusia terhadap 
lingkungannya. Hal ini didasarkan dan terilhami oleh asumsi 
bahwa agama dipandang sebagai mekanisme penyesuaian 
yang paling mendasar terhadap berbagai kehidupan semua 
manusia yang selalu terbuka untuk berubah.12 
Kenyataan di atas selaras dengan konsep adaptasi 
dalam kajian sosiologi yang mengemukakan setidaknya ada 
tiga pandangan tentang model adaptasi manusia terhadap 
lingkungannya. Pertama, pandangan yang mengatakan bahwa 
lingkungan sebagai penentu utama bagi prilaku manusia. Ini 
berarti bahwa sejumlah atribut fisiklah yang dominan 
menentukan tindakan manusia. Kedua, pandangan yang 
menyatakan bahwa manusia mempunyai kesempatan dalam 
lingkungannya. Dalam pandangan ini, manusia hadir dengan 
membawa kesempatan dalam bertindak terhadap 
lingkungannya. Ketiga, pandangan yang melihat bahwa 
manusia mempunyai motivasi untuk berbuat dan bahkan 
manusialah yang membuat keputusan dalam menaklukkan 
lingkungannya.  
Sedangkan Harun Nasution13 mengemukakan bahwa 
suatu pandangan yang menyatakan manusia adalah bagian 
dari alam akan menyebabkan manusia lebih menerima 
nasibnya tanpa usaha yang maksimal. Ia akan menyesuaikan 
dirinya dengan alam atas desakan kondisi alam itu sendiri 
                                                        
12Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada, 1990), h. 311. 
13Harun Nasution, Teologi Islam, h. 31. 
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dengan bekal etos kerja yang dimiliki. Sedangkan pandangan 
yang menyatakan bahwa alam diciptakan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia akan membawanya selalu proaktif 
meningkatkan taraf hidupnya. Jika dicoba membandingkan 
dengan pandangan pertama yang lebih bersifat nrimo, maka 
pandangan yang kedua lebih bersifat agresif dan inovatif. 
Persoalannya adalah bagaimana kalau dikaitkan dengan 
konsep teologi Islam? Untuk menjawab persoalan ini, maka 
konsep yang pertama adalah bersifat fatalistic, yang dalam 
istilah teologi disebut Jabba >riyyah, yaitu suatu paham di mana 
manusia selalu pasrah akan apa yang dianggapnya sudah 
merupakan pemberian Tuhan. Paham ini berarti juga bahwa 
manusia berada dalam keterpaksaan manakala dihadapkan 
pada ketentuan dan kehendak Tuhan. Dengan demikian, 
manusia tidak mempunyai daya untuk menghadapi segala 
ketentuan dan kehendak-Nya. 
Karakteristik manusia yang mempunyai etos kerja 
akan tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang 
dilandaskan pada suatu keyakinan yang sangat mendalam 
bahwa bekerja itu merupakan bentuk ibadah. Bekerja adalah 
suatu panggilan yang sangat mulia dan perintah Allah dan 
mendudukkan dirinya sebagai manusia pilihan, yang 
diantaranya; memiliki jiwa kepemimpinan, selalu berhitung, 
menghargai waktu, tidak pernah merasa puas berbuat baik, 
hemat dan efisien, entrepreneurship, mimiliki insting bersaing, 
keinginan untuk mandiri, memperhatikan kesehatan, ulet, 
berorientasi pada produktifitas dan memperkaya ukhuwah 
lewat silaturrahmi.14 
Pada sisi  lain, Islam telah memberikan batasan yang 
jelas mengenai relasi manusia dengan alam semesta. Batasan-
batasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manusia sebagai khalifah Allah di dunia 
2. Alam semesta telah ditundukkan oleh Allah kepada 
manusia 
                                                        
14Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogjakarta: Dana Bhakti 
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3. Allah memberikan perintah kepada manusia untuk 
memberdayakan alam semesta sesuai dengan aturan yang 
telah digariskan-Nya.   
Sejalan dengan pendapat di atas, apa yang 
dikemukakan oleh Herman Soewardi15 bahwa rasionalitas 
adalah sifat manusia, namun karsa-lah yang dapat 
menunjukkan manusia sampai pada apa yang dicapai oleh 
rasionalitas itu sendiri. Perlu digarisbawahi, rasionalitas itu 
fungsinya untuk mengerti naql, bukan untuk mencari 
alternatif daripada naql. Namun yang harus dirubah dalam 
diri setiap muslim adalah karsa yang lemah agar menjadi 
kuat. Hal ini akan didapat bilamana menggeser paham 
Jabba>riyyah menjadi Qadariyyah. Realitas ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan oleh Arkoun dan Herman Soewardi 
bahwa struktur kognisi kaum muslim sudah membeku. Al-
Qur’an dan al-Sunnah dipandang sebagai benda suci yang 
tidak boleh dijangkau oleh rasionalitas (‘aql).16 
Sebagai bukti bahwa agama mempunyai spirit yang 
signifikan terhadap lahirnya motivasi adalah al-Qur’an yang 
dengan jelas telah memberikan dorongan untuk selalu bekerja 
(tidak kurang dari 350 kata).    
 
C. Penutup 
Berangkat dari ulasan di atas, maka paparan dari para 
ahli tersebut merupakan analisis yang transparan secara 
sosiologis, yang dengan sendirinya dapat menumbuhkan 
relasi yang signifikan terhadap terwujudnya karsa yang kuat 
dalam diri manusia guna melahirkan prilaku ekonomi dan 
etos kerja pada suatu komunitas. Pada akhirnya dapat diambil 
suatu hipotesis kerja sebagai asumsi dasar berikut ini: 
1. Teologi merupakan bagian pokok dari agama. Karena 
merupakan prinsip-prinsip dasar manusia dalam 
menentukan perbuatannya termasuk di dalamnya adalah 
prilaku ekonomi (etos kerja). Prinsip-prinsip dasar 
                                                        
15Herman Soewardi, Roda Berputar Dunia Bergulir (Bandung: Bakti 
Mandiri, 1999), h. 19. 
16Ibid., h. 21. 
Agama dan Etos Kerja ... 
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tersebut dibentuk oleh pemahaman yang maksimal 
dengan dilandasi argumen-argumen naqliyyah dan 
‘aqliyyah. 
2. Pemahaman teologis berimplikasi pada prilaku manusia. 
Sikap itu akan terlihat baik bersifat progresif maupun 
fatalistik. 
3. Untuk menjaga keseimbangan hidup dalam masyarakat, 
maka dibutuhkan kemampuan manusia untuk memahami 
nilai-nilai teologis dan kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan sekitarnya. 
Berangkat dari paparan di atas, penulis mengharapkan 
akan adanya upaya para pembaca untuk mengadakan 
penelitian-penelitian yang terkait dengan uraian di atas. Hal 
ini memiliki makna penting, karena beberapa alasan. Pertama, 
fenomena yang demikian ditarik bukan didasarkan pada data 
empirik yang komprehensif dan komparatif. Tidak ada satu 
hasil penelitian pun yang membuktikan konklusi tersebut, 
yang didasarkan atas penelitian-penelitian empirik dengan 
metodologi yang terpercaya. Kedua, variabel-variabel yang 
menciptakan dan mempengaruhi terjadinya sebuah 
kemiskinan dalam suatu masyarakat tidaklah tunggal dan 
parsial, tetapi multi variables dan complicated. Faktor-faktor 
struktural yang hegemonik dan represif tidaklah kalah 
pentingnya dalam membentuk kemiskinan. Sedangkan aspek 
teologis hanyalah sebagian dari unsur-unsur kultural yang 
ada. Ketiga, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pemahaman 
teologis yang berkembang dan tersosialisasi di masyarakat 
bersifat serpihan, tidak utuh dan telah terkontaminasi dengan 
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